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Carbon Stock Comparison of Rehabilitated and Natural Mangrove Area in 
Air Telang Protected Forest, Banyuasin, South Sumatera 

 
Muhammad Hanif Fadlurrahman 

NIM : 08041181823004 
 

RESUME 
 

Mangrove forest have high carbon absorption efficiency and shows decline in 

Indonesia. Carbon stock observation of mangrove forest need to be done as a basis 

for mangrove forest management. This research was conducted in August 2021 

until July 2022 on Air Telang Protected Fores, Banyuasin, South Sumatera and aims 

to calculate and compare carbon stock of rehabilitated and natural mangrove plants 

as a basis of mangrove forest management. This research use a survey method, 

which calculate carbon stock from different pools which are : tree carbon pool, low 

plants carbon pool and soil carbon pool. Carbon stock calculation method used is 

based on SNI 7724:2011. Results shows that the average carbon stock for 

rehabilitated mangrove plants is 191,24 ton/ha and 194,28 ton/ha for the natural, 

with highest carbon stock is found on station B which is a rehabilitated mangrove 

plantation. Important value index have a significant relationship with carbon stock 

(p<0,05). Natural and rehabilitated mangrove plants were not significantly different 

(p>0,05).  

Keywords : Carbon Stock, HLAT, Natural Mangrove, Rehabilitated Mangrove 

Area. 
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Perbandingan Simpanan Karbon pada Kawasan Mangrove Rehabilitasi dan 
Alami di Hutan Lindung Air Telang, Banyuasin, Sumatera Selatan 

 
Muhammad Hanif Fadlurrahman 

NIM : 08041181823004 
 

RINGKASAN 
 

Hutan mangrove memiliki efektifitas penyimpanan karbon yang tinggi telah 

mengalami penurunan peluasan di Indonesia. Pengamatan simpanan karbon dari 

hutan mangrove perlu dilaksanakan sebagai dasar pengelolaan hutan mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2021 hingga Juli 2022 di Hutan Lindung 

Air Telang, Banyuasin, Sumatera Selatan dan bertujuan untuk menghitung dan 

membandingkan simpanan karbon di plantasi mangrove rehabilitasi dan alami 

sebagai dasar pengelolaan mangrove. Penelitian ini menggunakan metode survey 

dan menghitung simpanan karbon dari relung karbon atas permukaan, tanaman 

bawah, dan tanah. Perhitungan biomassa dilakukan berdasarkan SNI 7724:2011.. 

Hasil yang didapatkan adalah rata-rata simpanan karbon dari plantasi mangrove 

rehabilitasi adalah senilai 191,24 ton/ha dan alami senilai 194,28 ton/ha, dengan 

simpanan karbon tertinggi didapatkan pada lokasi B yang merupakan plantasi 

mangrove rehabilitasi. Indeks nilai penting menunjukkan hubungan yang signifikan 

(p<0,05). Plantasi mangrove rehabilitasi dan alami tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (p>0,05). 

 
Kata Kunci : HLAT, Kawasan Mangrove Rehabilitasi, Mangrove Alami, 
Simpanan Karbon.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tumbuhan yang berada dalam komponen hutan memiliki kemampuan untuk 

menyerap karbondioksida dari atmosfer melalui proses fotosintesis dan 

menyimpannya dalam jaringan tumbuhan. Karbon yang tersimpan dalam jaringan 

tumbuhan ini akan tetap berada dalam tumbuhan. Selain pada tumbuhan, karbon 

juga tersimpan dalam komponen vegetasi lain seperti semak, epifit. Jumlah karbon 

yang tersimpan dalam masing-masing komponen ini disebut sebagai simpanan 

karbon, dan merupakan salah satu fungsi tanaman yang penting (Sutaryo, 2009).  

Ekosistem mangrove yang tumbuh di zona intertidal seperti rawa, laguna, 

sungai serta estuary memiliki beberapa fungsi penting, seperti pengantar karbon, 

nitrogen, serta fosfor, penyimpan karbon, pemelihara produktivitas perairan, 

penahan abrasi pantai serta penyedia sumber energi bagi kehidupan pantai. 

Ekosistem hutan mangrove terutama sangat efektif dalam fungsi penyimpanan 

karbon. Hal ini dikarenakan tipe hutan mangrove memiliki kemampuan pengikatan 

karbon yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hutan terrestrial dan hutan 

hujan tropis (Donato et al., 2011). 

Hutan plantasi menurut Global Forest Resources Assessment (FRA 2000) 

didefinisikan sebagai tegakan hutan yang didirikan melalui penanaman dan/atau 

pembibitan dalam proses penghijauan atau reboisasi. Plantasi dapat berupa spesies 

yang terintroduksi atau tegakan yang diatur secara intensif yang terdiri dari spesies 

indigen, yang memenuhi kriteria berikut : satu atau dua spesies yang ada di kawasan 

plantasi, kelas umur yang sama, penjarakan yang sama (Carle et al., 2003). Plantasi 
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mangrove dapat menjadi langkah awal dalam usaha rehabilitasi mangrove (Ellison, 

2000).  

Informasi akurat dari simpanan karbon kawasan hutan dari biomassa 

diperlukan sebagai gambaran kondisi ekosistem dari plantasi mangrove. Informasi 

ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya 

plantasi mangrove sehingga tidak merugikan secara ekologi. Selain itu, data 

simpanan karbon merupakan komponen penting dalam perhitungan serta 

pemantauan karbon nasional yang digunakan untuk mengembangkan strategi 

penurunan emisi Gas Rumah Kaca. Informasi mengenai simpanan karbon kawasan 

hutan berguna untuk menjaga keseimbangan biomassa yang keluar dari hutan dan 

biomassa yang ditambahkan ke hutan (Istomo dan Farida, 2017). 

Penurunan luasan mangrove akan berakibat fatal bagi emisi gas 

karbondioksida dan daya serap karbon bumi dikarenakan efektivitas mangrove 

sebagai penyimpan karbon sangatlah tinggi, diperkirakan emisi yang dihasilkan 

dari deforestasi hutan mangrove dapat mencapai 0,02-0,12 Pg karbon per tahunnya 

(Donato et al., 2011). Luas hutan mangrove di Indonesia terus mengalami 

penurunan dari tahun 1980 hingga 2005 (Faturrohmah et al., 2013). Berdasarkan 

penelitian Faturrohmah & Marjuki (2017) dalam rentang tahun 2000-2005 terjadi 

penurunan luas hutan mangrove yang mencapai 1,6% atau sekitar 50 ribu hektar. 

Penurunan luas hutan mangrove yang terjadi mengakibatkan emisi gas 

karbondioksida sebesar 42% ke atmosfer (Murdiyarso et al., 2015) Untuk 

menanggulangi hal tersebut, data mengenai tingkat, status, kecenderungan 

perubahan emisi gas secara berkala dari kawasan hutan perlu dilakukan rutin 

(Mardliyah et al., 2019). 
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Indonesia memiliki luas hutan mangrove yang dapat mencapai 4.251.011,03 

hektar yang tersebar di berbagai kepulauan, sektiar 15,46% nya berada di pulau 

Sumatera (Hainim, 1996 dalam Karimah, 2017) Sekitar 195.000 hektar dari 15,46% 

luas hutan mangrove tersebut berada di Sumatera Selatan (Fitriana, 2017). Salah 

satu hutan mangrove yang terletak di Sumatera Selatan adalah Hutan Lindung Air 

Telang dengan luas 12.660,87 hektar berdasarkan SK.822/Menhut-II/2013 tentang 

Penetapan Kawasan Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan. 

Konversi kawasan untuk keperluan akuakultur, pemukiman serta plantasi lain 

yang terjadi di Hutan Lindung Air Telang menyebabkan penurunan kawasan hutan 

primer dan hutan sekunder. Hal ini diperburuk oleh daerah sekitar Hutan Lindung 

Air Telang yang telah dibangun pelabuhan Tanjung Api-Api serta dijadikan Zona 

Ekonomi Eksklusif. Untuk menanggulangi hal ini, usaha rehabilitasi pada Kawasan 

Hutan Lindung Air Telang telah dilaksanakan. Salah satu aktivitas rehabilitasi ini 

adalah program SeHaTi Sumsel yang dilaksanakn oleh pemerintan provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2017-2021 (Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2017).  

Rehabilitasi yang dilaksanakan di Hutan Lindung Air Telang bertujuan untuk 

mengembalikan fungsi dari hutan mangrove, salah satunya adalah fungsi mangrove 

sebagai penyimpan karbon. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk dilakukan 

penelitian mengenai perbandingan simpanan karbon di plantasi mangrove alami 

dan rehabilitasi di Hutan Lindung Air Telang sebagai dasar informasi untuk 

pengelolaan kawasan ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Hutan mangrove yang memiliki efektivitas penyimpanan karbon yang tinggi 

mengalami penurunan luasan di Indonesia, mengakibatkan emisi gas 

karbondioksida yang tinggi ke atmosfer. Salah satu hutan mangrove yang ada di 

Sumatera Selatan, Hutan Lindung Air Telang juga mengalami penurunan. Upaya 

rehabilitasi pada Hutan Lindung Air Telang telah dilaksanakan sebagai respon 

penurunan yang terjadi. Simpanan karbon dari plantasi mangrove rehabilitasi di 

Hutan Lindung Air Telang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan usaha 

rehabilitasi yang telah dilakukan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Berapakah simpanan karbon total dari plantasi mangrove rehabilitasi 

di Hutan Lindung Air Telang? 

1.2.2. Berapakah simpanan karbon total dari kawasan mangrove alami di 

Hutan Lindung Air Telang?  

1.2.3. Berapakah perbandingan total simapnan karbon dari plantasi 

mangrove alami dan plantasi mangrove rehabilitasi di Hutan Lindung 

Air Telang? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1.3.1. Mengetahui nilai simpanan karbon dari kawasan mangrove 

rehabilitasi di Hutan Lindung Air Telang. 

1.3.2. Mengetahui nilai simpanan karbon dari kawasan mangrove alami di 

Hutan Lindung Air Telang. 
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1.3.3. Mengetahui perbedaan antara total simpanan karbon dari kawasan 

mangrove alami dan kawasan mangrove rehabilitasi di Hutan Lindung 

Air Telang. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1.4.1. Memberikan informasi mengenai nilai simpanan karbon dari kawasan 

mangrove alami di Hutan Lindung Air Telang. 

1.4.2. Memberikan informasi mengenai nilai simpanan karbon dari plantasi 

mangrove rehabilitasi di Hutan Lindung Air Telang.
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